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1.1 Latar Belakang

Kendaraan bermotor merupakan unsur penting di kehidupan sebagai
pendukung perkembangan kehidupan di bidang ekonomi, sosial, dan industri
pada suatu dﬁ'ah (Novia Putri Romadhoni, 2023). Kendaraan bermotor adalah
segala jenis kendaraan beroda beserta gandengannya yang digunakan di semua
jenis jalan darat, yang digerakkan oleh mesin atau perangkat teknis lainnya yang
berfungsi mengubah sumber energi tertentu menjadi tepaga gerak (Ahmad dkk.,
2020). Jumlah kendaraan di Indonesia setiap tahunnya juga semakin bertambah.
Menurut data BPS (Badan Pusat Statistik) yang diperbarui pada 20 Februari
2024, jumlah kendaraan di Indonesia pada tahun 2023 menyentuh angka yang
sangat tinggi yaitu dengan jumlah total 157 juta kendaraan bermotor.
Peningkatan ini merupakan peningkatan yang sangat fantastis, dimana yang
sebelumnya pada tahun 2022 jumlah kendaraan bermotor di Indonesia
berjumlah 148 juta kendaraan dan pada tahun 2021 berjumlah 142 juta
kendaraan.

Tingginya jumlah kendaraan bermotor di Indonesia ini membuat perlunya
dilakukan kegiﬂtan&njﬂminﬂn keselamatan terhadap penggunaan kendaraan
bermotor. Menurut Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor
PM 33 Tahun 2018 tentang Pengujiaﬁ'ipe Kendaraan Bermotor Pasal 2 Ayat |
Poin B, maksud dan tujuan Uji Tipe Kendaraan Bermotor adalah untuk
memberikan jaminan__keselamatan secara teknis terhadap penggunaan
kendaraan bermotor di jalan. Uji tipe adalah pengujian yang dilakukan terhadap
fisik kendaraan bermotor atau penelitian terhadap rancang bangun dan rekayasa
kendaraan bermotor, kereta gandingan atau kereta tempelan sebelum kendaraan
bermotor dibuat dan/atau dirakit dan/atau diimpor secara massal serta
kendaraan bermotor yang dimodifikasi.

Kendaraan hasil lelang negara tanpa surat-surat ﬁ;erti Surat Tanda Nomor

Kendaraan (STNK) juga tidak luput dari proses pengujian tipe kendaraan




bermotor. Menurut Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor
PM 23 Tahun 2021 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Menteri
Perhubungan Nomor PM 33 TahunﬁOlS tentang Pengujian Tipe Kendaraan
Bermotor Pasal 36A Ayat | Poin B, Pengujian fisik kendaraan bermotor diluar
unit Uji Tipe dapat dilakukan terhadap kendaraan bermotor yang merupakan
hasil lelang negara. Lelang adalah suatu proses penjualan barang secara terbuka
kepada masyarakat, dimana harga ditawarkan secara bertahap meningkat atau
melalui pengajuan harga dalam sampul tertutup. Peserta lelang terdiri dari
individu yang diundang atau yapg telah diberitahu sebelumnya mengenai acara
tersebut dan mereka diberikan kesempatan untuk menawar harga, menyetujui
tawaran yang ada, atau mengajukan penawaran dalam bentuk tertutup (Agustin
dkk., 2019).

Kendaraan hasil lelang negara tersebut dilakukan pengujian guna
menerbitkan hasil uji yang dimana hasil uji kendaraan lelang tersebut adalah
rekomendasi untuk menerbitkan SRUT. SRUT merupakan sertifikat bukti
bahwa setiap kendaraan bermotor yang dibuat atau dirakit dan diimpor memiliki
spesifikasi teknis dan unjuk kerja yang sama atau sesuai dengan tipe kendaraan
yang telah disahkan memiliki sertifikat uji tipe. SRUT ini merupakan syarat
un enerbitan STNK untuk kendaraan lelang tanpa surat-surat oleh samsat.

Unit Pengelola Pengujian Kendaraan Bermotor (UP PKB) Pulo Gadung
merupakal it pelaksana pengujian kendaraan bermotor yang dibawahi
langsung oleh Dinas Perhubungan Provinsi DKI Jakarta. Sesuai Peraturan
Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 23 Tahun 2021 tentang
Perubahan Kedua Atas Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 33 Tahun
2018 tentang Pengujian Tipe Kendaraan Bermotor Pasal 36B Ayat 2, Pengujian
Fisik Kendaraan Bermotor di luar unit pelaksana uji tipe dilakukan oleh Unit
Pengujian yang ditunjuk oleh Direktur Jenderal. Maka dari itu di UP PKB Pulo
Gadung selain melaksanakan pengujian kendaraan baru dan pengujian berkala
pada kendaraan bermotor wajib uji (KBWU), UP PKB Pulo Gadung juga
ditunjuk langsung oleh Direktur Jenderal melalui Dishub Provinsi DKI Jakarta

sebagai unit pengujian yang melaksanakan pengujian pada kendaraan lelang.




Tabel 1. 1. Data jumlah pengujian kendaraan lelang

Tahun Jumlah Kendaraan Lelang Diuji
2023 14 Kendaraan
2024 54 Kendaraan
2025 (Januari-Maret) 18 Kendaraan

Pengujian kendaraan lelang pada UP PKB Pulo Gadung termasuk alam
salah satu pelayanan yang tersedia pada UP PKB Pulo Gadupg. Menurut
Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 50 Tahun 2017
tentang Pedoman Penyusunan Peta Proses Bisnis dan Standar Operasional
Prosedur Di Lingkungan Kementerian Perhubungan Pasal 2, dijelaskan bahwa
setiap unit organisasi wajib menyusun peta proses bisnis dap Stadar Operasional
Prosedur dengan berpedoman pada Peraturan Menteri ini%ﬂdm Operasional
Prosedur (SOP) menurut regulasi ini adalah serangkaian intruksi tertulis yang
dibakukan mengenai berbagai proses penyelenggaraan administrasi
pemerintahan, bagaimana dan kapan harus dilakukan, dimana dan oleh siapa
dilakukan serta disusun dalam rangka pelaksanaan tugas dan fungsi.
Berdasarkan peraturan ini jenis SOP yang sesuai masuk ke dalam jenis SOP
Pelayanan Publik yang tertera pada bagian lampiran Bab 1II tentang
Penyusunan Standar Operasional Prosedur (SOP) Kementerian Perhubungan.

Berkaitan dengan hal tersebut, pengujian kendaraan lelang pada UP PKB
Pulo Gadung masih menggunakan lembar pengukuran dimensi dan axle load
pengujian kendaraan wajib uji (KBWU) baru serta pengujian dilakukan secara
manual berupa penulisan menggunakan kertas, mulai dari proses pengujian,
pencetakan hasil uji hingga pengarsipan data hasil uji masih menggunakan

kertas dan menumpuk pada ruangan staf tata usaha (TU).
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Gambar 1. Lembar pengukuran dimensi dan axle load
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Gambar 2. Arsip penyimpanan hasil uji kendaraan lelang

Dari hal tersebut dapat diatasi dengan melakukan digitalisasi pelayanan
pengujian mulai dari pendaftaran, pelaksanaan pengujian dan penyimpanan
hasil uji sehingga diharapkan dengan media digitalisasi dapat meningkatkan
pelayanan agar informasi keperluan persyaratan pengujian tersampaikan
dengan jelas tanpa harus mendatangi kantor dan penyimpanan data hasil uji
dapat tersimpan dengan baik sehingga dapat menghindari kemungkinan

kehilangan berkas hasil uji.




Peneliti kemudian melakukan wawancara dengan Kepala Satuan Pelayanan
Pengujian perihal SOP pengujian yang ada di UP PKB Pulo Gadung.
Wawancara ini bermaksud guna mengeﬁui mengenai pencrapan Peraturan
Menteri PM 50 Tahun 2017 ini, dimana pada Pasal 2 berisi bahwa setiap unit
organisasi wajib menyusun peta proses bisnis dan SOP. Hasil wawancara

ternyata pengujian kendaraan lelang ini masih belum terdapat SOP nya.

Gambar 3. Wawancara dengan Kepala Satuan Pelayanan Pengujian

Berdasarkan permasalahan tersebut penulis tertarik untuk menyusun Kertas
Kerja Wajib (KKW) dengan judul “PENYUSUNAN WEBSITE DAN
STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) PENGUIJIAN

NDARAAN LELANG DI UP PKB PULO GADUNG”. Diharapkan hasil
penelitian ini nantinya dapat tercapai pemahaman yang lebih mendalam
mengenai efektivitas penggunaan website untuk digitalisasi data hasil uji
kendaraan lelang, yang diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dalam proses
penyimpanan serta pengolahan data uji kendaraan lelang. Selain itu, pembuatan
SOP pengujian kendaraan lelang yang terstandarisasi akan memberikan
panduan yang jelas dan sistematis, schingga dapat mendukung konsistensi dan
kualitas pengujian kendaraan lelang yang lebih optimal, serta memenuhi standar

keselamatan dan regulasi yang berlaku.




1.2 Rumusan Masalah
Berikut merupakan rumusan masalah yang akan dibahas penulis pada
penelitian ini:
1. Bagaimana SOP pengujian kendaraan lelang di UP PKB Pulo Gadung?
2. Bagaimana proses digitalisasi perancangan websife pengujian kendaraan
lelang yang akan disusun?
3. Bagaimana penilaian terhadap website yang telah disusun?
1.3 Tujuan Penelitian
Berikut merupakan beberapa tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan
penelitian ini yaitu:
1. Mengetahui alur SOP pengujian kendaraan lelang di UP PKB Pulo Gadung.
2. Memahami proses digitalisasi, dalam hal ini melalui perancangan website
pengujian kendaraan lelang yang akan disusun.
3. nghitung penilaian seberapa efektif penggunaan website yang disusun

menggunakan metode system usability scale (SUS)

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Bagi Pepulis.

Penulis dapat menyelesaikan tugas akhir berupa kertas kerja wajib (KKW)
scbagai syarat kelulusan dalam menyelesaikan pendidikan dan menambah
wawasan serta pengetahuan tentang topik penelitian yang dilaksanakan beserta
aspek-aspek yang terkandung di dalamnya, seperti pengetahuan tentang
bagaimana cara merancang sebuah website dan mengetahui proses pembuatan
SOP kendaraan lelang di UP PKB Pulo Gadu ang sesuai dengan proses
pelaksanaan pengujian kendaraan lelang serta sesuai dengan PM 50 Tahun
2017 tentang Pedoman Penyusunan Peta Proses Bisnis dan Standar

Operasional Prosedur Di Lingkungan Kementerian Perhubungan.




2.

Manfaat bagi Politeknik Transportasi Darat Bali.

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai refrensi _tambahan bahan

pembelajaran tentang pembuatan website dan SOP, serta penelitian ini juga

dapat dijadikan refrensi juga acuan untuk pengembangan penelitian-penelitian

selanjutnya.

3.

Bagi UP PKB Pulo Gadung.

Penelitian ini dapat membantu proses pengujian kendaraan lelang menjadi

lebih efisien dalam proses penyimpanan serta pengolahan data uji kendaraan

lelang, serta memberikan SOP pengujian kendaraan lelang yang terstandarisasi

sehingga memberikan panduan yang jelas, sistematis dan dapat lebih optimal.

1.5 Batasan Masalah

Adapun batasan masalah pada penelitian ini, agar pembahasan di dalam

penelitian dapat lebih terfokus dan tidak keluar dari konteks penelitian yang

dibahas:

1.

Hanya membahas proses pembuatan website yang memuat pengolahan dan
penyimpanan data hasil uji pengujian kendaraan lelang di Unit Pengelola
Pengujian Kendaraan Bermotor (UP PKB) Pulo Gadung
Website yang disusun menggunakan firamework laravel dan framework
bootstrap.

yusunan SOP pengujian kendaraan lelang menggunakan pedoman
Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 50 Tahun
2017
Pelaksanaan wawancara yang menjadi dasar penyusunan SOP dan website
dilakukan dengan narasumber penguji yang menjadi penanggung jawab
pelaksana pada kegiatan pengujian kendaraan lelang.
Penilaian website yang disusun mengambil penilaian dari penguji di UP
PKB Pulo Gadung.
Naskah SOP yang telah disusun dan diusulkan sesuai PM 50 Tahun 2017
disahkan oleh Kepala Unit Pelaksana Teknis yang dimaksud adalah Kepala
UP PKB Pulo Gadung.




BABII

GAMBARAN UMUM
2.1 Kondisi Wilayah m
Lokasi penelitian ini be di Unit Pengelola Pengujian Kendaraan

Bermotor Pulo Gadung yang merupakan salah satu unit pengujia g berada
dibawah naungan Dinas Perhubungan Provinsi DKI Jakarta dan beralamat di
J1. Raya Bekasi No.KM.18, RT.6/RW.2, Pulo Gadung, Kec. Pulo Gadung, Kota
Jakarta Timur, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 13260. Secara geografis letak
UP PKB Pulo Gadung dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Lokasi UP PKB Pulo Gadung
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2.2 Objek Penelitian

Pada penelitian ini objek penelitian yang digunakan yaitu pelayanan
pengujian kendaraan bermotor lelang di UP PKB Pulo Gadung. Dimang pada
objek ini ditemukan kendala oleh peneliti dikarenakan pengujian masih
dilakukan secara manual menggunakan kertas mulai dari mencatat hasil
pengujian hingga penyimpanan arsip hasil uji masih berupa dokumen kertas,
selain itu pengujian kendaraan lelang ini juga masih belum mempunyai SOP.
Sehingga untuk memberikan kemudahan dalam pengolahan data hasil uji dan
penyimpanan hasil uji yang lebih optimal maka dibuatlah website pengujian

kendaraan lelang beserta SOP pengujiannya.




BAB III
TINJAUAN PUSTAKA

3.1 Pengujian Tipe Kendaraan Bermotor
Uji Tipe Kendaraan Bermotor adalah pengujian yang dilakukan terhadap
fisik Kendaraan Bermotor atau penelitian terhadap rancang bangun dan
rekayasa Kendaraan Bermotor, Kereta Gandengan atau Kereta Tempelan
sebelum Kendaraan Bermotor dibuat dan/atau dirakit dan/atau diimpor secara
massal serta Kendaraan Bermotor yang dimodifikasi (PM 33 Tahun 2018
Tentang Pengujian Tipe Kendaraan Bermotor, Pasal 1 ayat 1). Kendaraan
lelang yang diuji di UP PKB Pulo Gadung adalah kendaraan yang tidak
dilengkapi dengan surat-surat resmi seperti STNK, maka dari itu kendaraan
cbut harus melewati proses pengujian di UP PKB Pulo Gadung untuk
memastikan bahwa kendaraan dalam kondisi layak jalan dan memenuhi standar
keselamatan yang berguna untuk rekomendasi penerbitan SRUT untuk
mengurus STNK agar kendaraan tersebut dapat digunakan pada jalanan umum.
Adapun aturan yang merupakan dasar hukum dalam pelaksanaan pengujian
kendaraan lelang di UP PKB Pulo Gadung yaitu Peraturan Menteri
Perhubungan Republik  Indonesia Nomor PM 23 Tahun 2021 tentang
Perubahan Kedua Atas Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 33 Tahun
2018 Tentang Pengujian Tipe Kendaraan Bermotor. Sesuai dengan Peraturan
enteri Perhubungan Nomor PM 23 Tahun 2021 Pasal 36A dijelaskan bahwa
pengujian fisik kendaraan bermotor di luar unit pelaksana uji tipe dapat
dilakukan terhadap kendaraan bermotor yang merupakan hasil lelang negara.
Item-item yang diujikan juga terdapat pada Pasal 36B Ayat 1, pengujian fisik
kendaraan bermotor hasil lelang meliputi :
1. Uji emisi gas buang.
. Uji efisiensi rem utama dan rem parkir.
ji kincup roda depan.

. Uji daya pancar dan arah sinar lampu utama.

[V VR )

. Uji radius putar




6. Uji akurasi alat penunjuk kecepatan
7. Uji berat kendaraan bermotor
8. Pengukuran dimensi
Selain menjelaskan tentang item-item yang di ujikan pada pasal 36B Ayat 2
juga dijelaskan mengenai pengujian yang dilakukan di luar unit pelaksana Uji

Tipe yang ditunjuk langsung oleh Direktur Jenderal.

3.2 Penyusunan Website Pengujian Kendaraan BermotELe]:mg

Situs web dapat didefinisikan sebagai sekumpulan informasi yang terdiri
dari halaman-halaman web yang saling terhubung, yang disediakan oleh
individu, kelompok, maupun organisasi. Pemilihan website application (web
app) sebagai media digitalisasi layanan publik digunakan karena web app
memiliki sejumlah keunggulan dibandingkan aplikasi kunﬁnsiunal yaitu,
kemudahan akses tanpa perlu instalasi, dapat digunakan kapan saja dan
dimana saja melalui berbagai perangkat yang mendukung browser dan
koneksi internet, kompatibel dengan berbagai sistem operasi, serta tidak
memerlukan spesifikasi perangkat keras yang tinggi. Selain itu, persoalan
lisensi tidak menjadi beban pengguna karena telah ditangani oleh penyedia
web app. Keunggulan tersebut dijelaskan oleh Sevi Andiasari (2017),
sebagaimana dikutip dalam jurnal Siregar dkk. (2021). Sebuah situs web yang
efektif akan menampilkan elemen visual yang menarik dan berfungsi secara
optimal sesuai dengan kebutuhan penggunanya (Rochmawati, 2019).
Penyusunan suatu website dapat dilakukan dengan menggunakan fi-amework
untuk membantu proses penyusunan agar lebih mudah. Menurut Sallaby dan
Kanedi (2020) framework adalah kumpulan intruksi-intruksi yang
dikumpulkan dalam class dan function-function dengan fungsi masing-
masing guna memudahkan developer dalam memanggilnya tanpa harus
menuliskan synfax program yang sama berulang-ulang schingga penggunaan
framework ini dapat menghemat waktu. Menurut ika Nor Ramadha
(2022) pembuatan website menggunakan beberapa bahasa pemrograman

seperti, PHP (Hypertext Preprocessor), HTML (Hypertext Markup




Languange), CSS (Cascading Style Sheet), MySQL (Structured Query
Language) dan javascripi.
2.2.1 tode Waterfall
Metode Waterfall merupakan pendekatan pengembangan sistem yang
terorganisir secara sistematis, di mana setiap tahap harus diselesaikan terlebih
dahulu sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya. Pendekatan ini memiliki
sejumlah keunggulan. Salah satu keunggulannya adalah mempermudah
proses perancangan sistem, karena setiap tahapan dilaksanakan secara
berurutan hingga selesai, sehingga proses penelitian dapat berlangsung tanpa
guan (Fachri dan Rizal, 2024). Berikut adalah tahapan-tahapan pada
memdéwaterﬁjll menurut Suryadi dan Zulaikhah (2019).
1. Analisa
Analisa merupakan suatu kegiatan yang dimulai dengan proses
pengumpulan informasi dan data yang relevan untuk memahami
suatu fenomena atau permasalahan. Proses ini melibatkan
pemeriksaan mendalam terhadap berbagai aspek yang terkait, serta
identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi permasalahan
tersebut.
2. Desain
Desain merupakan suatu proses yang melibatkan penggambaran,
perencanaan, dan perancangan atau pengorganisasian berbagai
elemen yang terpisah dalam suatu sistem, sehingga elemen-elemen
tersebut dapat membentuk kesatuan yang terintegrasi dan berfungsi

secara efektif.

v

. Pengkodean
Pengkodean merupakan langkah dalam pengimplementasian desain
menjadi perangkat lunak.

4. Pengujian

Pengujian merupakan upaya yang berguna untuk menelusuri lebih

lanjut perangkat lunak yang telah dibuat untuk mendapatkan




informasi mengenai bagaimana kualitas perangkat lunak yang

sedang diuji.

w

. Pendukung
Pendukung yaitu kegiatan yang dilakukan berkaitan dengan
perawatan dan pengubahan atau pengembangan dari perangkat lunak
yang telah dibuat.
222 mework bootstrap
Bootstrap adalah framework front-end yang efektif dan efisien,
dirancang untuk mengoptimalkan tampilan pada perangkat mobile dengan
tujuan untuk mempercepat serta mempermudah proses pengembangan situs
b (Suprayogi dan Rahmanesa, 2019).
223  Framework laravel
Laravel adalah sebuah framework yang dikembangkan oleh Taylor
Otwell pada Juni 2011 dan hingga saat ini memiliki jumlah peggguna yang
signifikan. Framework ini menyediakan berbagai fungsi kode yang tersedia
dalam pustaka (library), yang kemudian diinstal ke dalam [aravel untuk
digunakan dalam pengembangan website atau aplikasi (Endra dkk., 2021).
Pada penyusunan
224 VSCode
Visual Studio Code (VSCode) merupakan sebuah perangkat lunak yang
dirancang untuk menulis dan mengembangkan kode sumber (coding) yang
dapat dijalankan pada b@aagai platform sistem operasi, seperti Windows,
Linux, dan macOS. VSCode mendukung berbagai macam bahasa
pemrograman seperti Java,ﬁva&:ript, C, C++, Java, Python, dan masih
banyak lagi (Salendah dkk., 2022).
2.2.5 Laragon
Laragon adalah perangkat lunak yang bersifat terbuka yang dapat
mendukung banyak sistem operasi dimana laragon bertugas sebagai server

virtual atau sering disebut sebagai /ecalhost (Andarsyah dkk., 2022).
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2.2.6 PHP (Hypertext Preprocessor)

PHP adalah bahasa pemrograman berbasis skrip yang dijalankan pada
sisi server dan diproses sebelum hasil pemrosesannya dikirimkan ke browser
klien. Bahasa ini dirancang secara khusus untuk membangun situs web dinamis
(Rubiati dkk., 2018).

2.2.7 _HTML (Hypertext Markup Languange)

Bahasa HTML digunakan untuk merancang struktur dasar halaman
website, yang dapat dianalogikan sebagai pondasi awal dalam membangun
kerangka halaman website secara terorganisir HTML berfungsi untuk
menyusun elemen-elemen dasar tersebut sebelum melanjutkan ke tahap desain
da gembangan fungsionalitas (Sari dkk., 2022).

228 CSS (Cascading Style Sheet)

Cascading Style Sheet (CSS) adalah seperangkat aturan yang
digunakan untuk mengatur berbagai komponen dalam sebuah web, sehingga
tampilan menjadi lebih terstruktur dan seragam. Secara umum, CSS digunakan
untuk memformat presentasi halaman web yang dibangun menggunakan
bahasa HTML atau XHTML. CSS memungkinkan pengaturan berbagai elemen
visual, seperti ukuran gambar, warna teks, warna latar belakang, warna tabel,
ukuran dan warna border, warna hyperlink, efek mouse-over, jarak antar
paragraf dan teks, serta pengaturan margipn di sisi kiri, kanan, atas, dan bawah,
beserta parameter lainnya (Saputra dkk., 2023).

229 JavaScript

JavaScript adalah bahasa pemrograman yang dijalankan di sisi
klien/browser. Bahasa ini umumnya digunakan untuk memanipulasi elemen-
elemen HTML serta secara dinamis menerapkan gaya (styling), atau dengan
kata lain, untuk meningkatkan interaktivitas dokumen HTML (Moh Muthohir,
2021). =

2.2.10 MySQL

MySQL merupakan salah satu sistem manajemen basis data (DBMS)
yang paling populer dan banyak digunakan di dunia. Sebagai sebuah sistem
basis data relasional, MySQL memanfaatkan Structured Query Language
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(SQL)_sebagai bahasa utama untuk berinteraksi dengan data yang tersimpan
dalam basis data tersebut. MySQL adalah salah satu jenis database server yang
sangat terkenal, MySQL menggunakan bahasa SQL untuk mengakses database
nya (Ramadhan dan Mukhaiyar, 2020).

Metode Pengujian Website

Situs web yang telah disusun kemudian akan dilakukan pengujian, dalam
penelitian ini dilakukan 2 metode pengujiaaaitu pengujian untuk menjamin
keamanan kerja sistem website dengan menggunakan metode Black Box
Testing dan pengujian metode System Usability Scale untuk mengetahui
penilaian terkait seberapa kemudahan dan kegunaan penggunaan website
yang telah disusun.
2.3.1  Black Box Testing

Menurut Made N. dkk (2021) metode Blackbox Testing adalah sebuah
metode yang dipakai untuk menguji sebuah software tanpa harus
memperhatikan detail software. Proses pada metode ini adalah dengan
menjalankan website yang telah disusun dan mencoba memasukkan data pada
setiap formulir pengujiannya. Sehingga dengan hal ini maka dapat menjamin

amanan kerja sistem sebelum website digunakan oleh instansi.
232 System Usability Scale (SUS)

Metode System Usability Scale (SUS) merupakan metode penilaian
usability yang sering digunakan untuk menilai kegunaan suatu sistem.
Penilaian usabilitas dengan metode SUS bisa digunakan untuk melakukan
penilaian terhadap aplikasi website, mobile atau desktop (Jumaryadi Yuwan
dan Mahdiana Deni, 2022). Metode ini terdiri dari sepuluh instrumen
pertanyaan, dimana sepuluh pertanyaan ini secara relatif mudah di selesaikan
bagi responden.

Standard Operating Procedure (SOP)

Standard Operating Procedure (aP) adalah dokumen yang berfungsi
sebagai pedoman yang diterapkan oleh organisasi atau perusahaan dalam

melaksanakan suatu tugas atau aktivitas, yang mencakup pelaksanaan
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operasional secara konsisten dan efisien (Agam dan Sutabri, ?ﬁ:‘;). Menurut
Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM. 50 Tahun
2017 tentang Pedoman Penyusunan Peta Proses Bisnis dan Standar
Operasional Prosedur Di Lingkungan Kementerian Perhubungan SOP adalah
serangkaian intruksi tertulis yang dibakukan mengenai berbagai proses
penyelenggaraan administrasi pemerintahan, bagaimana dan kapan harus
dilakukan, dimana dan oleh siapa dilakukan serta disusun dalam rangka
pelaksanaan tugas dan fungsi. Selain itu menurut Syafitrah dkk. (2023)
Prosedur Operasi Standar merupakan elemen penting serta wajib terdapat
dalam suatu perusahaan maupun instansi pemerintahan.

Penyusunan SOP pengujian kendaraan lelang di UP PKB Pulo Gadung
disusun berdasarkan urutan atau tahapan pelaksanaan pengujian lﬁndaraan
lelang di UP PKB Pulo Gadung serta memenuhi pedoman sesuai Peraturan
Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 50 Tahun 2017 tentang
Pedoman Penyusunan Peta Proses Bisnis dan Standar Operasional Prosedur
di Lingkungan Kementerian Perhubungan. Menurut regulasi tersebut jenis
SOP yang akan disusun termasuk kedalam jgpis SOP Pelayanan Publik yang
dimaksudkan SOP yang disusun berguna untuk melayani masyarakat atau
instansi pemerintah lainnya sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya. Maka
dari itu menurut regulasi yang ada pelayanan publik harus berdasarkan

ntuan yang jelas dan terstandarisasi serta dapat dipertanggung jawabkan.

suai dengan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 50 Tahun 2017,
hal pokok dalam penyusunan naskah SOP yaitu sebagai berikut :

1. Nama unit kerja yang memiliki SOP
. Pejabat pengesah SOP
. Judul SOP

. Rumusan uraian jenis kegiatan dan pentahapan atau urut-urutannya

[V S VO )

. Penentuan seluruh pelaksana (aktor) sesuai tahapan proses dari setiap
uraian jenis kegiatan
6. Pemilihan dan penempatan symbol

7. Penentuan mutu baku dan harus tertera dengan jelas

15
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Dari beberapa penelitian sebelumnya terdapat nilai-nilai yang membedakan

penelitian ini dengan penelifian yang sudah ada, sehingga untuk dapat

memperjelas perbedaan dan hasil penelitian yang akan dilakukan maka dapat

disimpulkan beberapa hal berikut :

1. Pembahasan pada penelitian ini membahas mengenai penyusunan website
pengujian kendaraan lelang di UP PKB Pulo Gadung menggunakan
metode waterf% dengan menggunakan framework laravel dan bootstrap,
dimana untuk penelitian ini belum pernah dilakukan sebelumnya

2. Penelitian ini juga membahas mengenai penyusunan standar operasional

prosedur (SOP) pengujian kendaraan lelang di UP PKB Pulo Gadung
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METODOLOGI PENELITIAN

4.1 Su r dan Teknik Pengumpulan Data
4.1.1 Sumber Data

Terdapat 2 sumber data yang akan menjadi acuan dalam penelitian ini

yaitu data primer dan data sekunder. Pengertian data primer dan sekunder

menuﬁ Sulung dan Muspawi (2024) yaitu :

I.

@

Data Primer

Data primer adalah sumber informasi utama yang dikumpulkan
secara langsung oleh peneliti dalam proses penelitian. Pada
penelitian ini data primer yang diperoleh dari peneliti adalah data
hasil observasi mengenai tahapan dan perlengkapan pengujian dan
hasil wawancara mengenai item-item pengujian apa saja yang akan
diperlukan sebagai dasar penyusunan website, serta data hasil
wawancara mengenai uraian jenis kegiatan pengujian beserta durasi
waktu pelaksanaan dan pelaksana (aktor) terhadap setiap jenis
kegiatan pengujian kendaraan lelang.
Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh
secara tidak langsung melalui media perantara. Artinya, data ini
tidak dikumpulkan langsung oleh peneliti melainkan dari sumber
yang telah ada sebelumnya seperti dokumen, literatur dan peraturan.
Data sekunder pada penglitian ini adalah mengacu pada penelitian
lain serta mengacu pada Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM
23 Tahun 2021 dan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 50
Tahun 2017

4.1.2 Teknik Pengumpulan Data

Pada teknik pengumpulan data peneliti menggunakan 5 metode

pengumpulan data yaitu dengan melakukan pengambilan data pada dengan




melakukan observasi, studéiteratur, wawancara, dokumentasi dan kuesioner.
Adapun lebih rinci terkait pengumpulan data yaitu sebagai berikut :
1. Studi literatur
Teknik ini dilakukan peneliti dengan melakukan pengumpulan
a dari beberapa sumber seperti jurnal penelitian terdahulu serta
Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 23 Tahun 2021 dan PM
50 Tahun 2017

~8

Observasi
Observasi adalah pengumpulan data dengan m ati secara
langsung kegiatan yang sedang diteliti di lapangan. Observasi yang
dilakukan pada penelitian ini adalah peneliti mengamati proses
kegiatan pengujian kendaraan lelang di lapangan mulai dari proses
pendaftaran, pengujian hingga terbitnya surat rekomendasi hasil
pengujian.
3. Wawancara
Wawanacara merupakan pengambilan data melalui wawancara
kepada sumber daya manusia yang melakukan kegiatan yang akan
diteliti. Wawancara pada penelitian ini dilakukan kepada petugas
admin serta penguji untuk mengetahui waktu pelaksanaan dan item-
item yang diujikan pada kendaraan lelang di UP PKB Pulo Gadung.
4.  Dokumentasi
Dokumentasi adalah pengumpulan data berupa sebuah gambar
yang diambil langsung oleh peneliti yang berguna sebagai validasi
bahwa penelitian yang dilaksanakan benar adanya. Pada penelitian
ini pengambilan gambar dilakukan untuk menggambarkan hasil
observasi peneliti terkait proses pengujian kendaraan lelang dan
memvalidasi proses wawawncara yang dilakukan oleh peneliti.
5. Kuesioner
Teknik pengumpulan data dengan kuesioner adalah dengan

menyiapkan pertanyaan beserta jawaban untuk di kalkulasikan
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dalam suatu penilaian. Kuesioner pada penelitian ini dilakukan

untuk mengetahui penilaian terhadap website yang akan disusun.

4.2 tode Analisis Data

4.3.1 Metode Waterfall

Penelitian ini menggunakan metode waterfall untuk menyusun secara
bertahap website pengujian kendaraan lelang. Pemilihan metode ini sangatlah
cocok dalam penyusunan sebuah website, menurut Taufiqurrahman Lubis dkk.
(2023) metode waterfall adalah metode yang paling banyak digunakan untuk
tahap pengembangan websife. Metode waterfall ini juga dikenal dengan nama
i ctode tradisional atau metode klasik. Metode air terjun (waterfall) ini
menyediakan pendekatan alur hidup perangkat lunak secara sekuensial terurut
dimulai dari analisis, desain, pengkodean, pengujian dan tahap pendukung

q Design
q Development

q Testing
q Maintenance

(Sumbg L P2M UMA, 2022)

Gambar 5. Tahapan metode waterfall

Sesuai pada Gambar 2 tentang tahapan metode waterfall, berikut
merupakan penjelasan pada masing-masing tahapan penyusunan website
pengujian kepdaraan lelang mulai dari analisis persyaratan hingga

pemeliharaan yaitu sebagai berikut:

21




8

Analisis persyaratan, tahapan ini penulis melakukan observasi atau
pengamatan secara langsung pada lapangan dan mendapatkan hasil
bahwa pengujian kendaraan lelang di UP PKB Pulo Gadung
dilakukan secara manual yaitu penulisgy hasil uji kendaraan lelang
masih berupa tertulis dengan kertas. @:lain melakukan observasi,
penulis juga melakukan wawancara untuk mengetahui keperluan
penyusunan website

Desain, setelah melakukan analisis persyaratan untuk mengetahui
item-item kebutuhan website selanjutnya penulis mulai melakukan
desain awal perancangan website untuk memberikan gambaran
tampilan mengenai website yang akan dibuat menggunakan figma.
Pengembangan, pada tahap ini penulis mulai melakukan proses
perancangan website pengujian kendaraan lelang dengan menginstal
perangkat lunak yang diperlukan dan menentukan penggunaan
framework, bahasa pemrﬁ'ﬂman, pembuatan tampilan websife,
database, dan tool coding yang akan digunakan. Pada penelitian ini
peneliti menggunakan perangkat lunak VSCode untuk menulis dan
mengembangkan coding website dan perangkat lunak Laragon
sebagai server virtual ({ocal host) untuk melakukan running website.
Sementara untuk framework yang digunakan pada penyusunan
website ini menggunakan Framework Laravel dan library
BootStrap.  Setelah itu proses selanjutnya adalah melakukan
deployment website hingga siap digunakan.

Pengujian, pada tahapan ini website yang telah dirancang kemudian
dilakukan pengujian menggunakan 2 metode pengujian yaitu
metode Black Box Testing dengan menjalankan program sehingga
memastikan tidak ada kendala, bug ataupun eror untuk memastikan
keamanan pada saat program website dijalankan dan metode System
Usability Scale (SUS) untuk mengetahui efektivitas penggunaan

website oleh pengguna website.
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5. Pemeliharaan dan Perawatan, sesuai dengan batasan masalah pada

penelitian ini yaitu hanya membahas proses pembuatan website
pengujian kendaraan lelang maka dari itu tahapan ini tidak menjadi
pembahasan peneliti.

.3.2 Metode Black Box Testing

o8
>

Metode pengujian Blacwox Testing dilakukan untuk menjamin
keamanan kerja sistem website sesuai yang diharapkan. Da%‘n pengujian ini
dilakukan penyusunan scenario uji (fest case) yang dirancang untuk
mengevaluasi kerja sistem dengan sistematis secara menyeluruh. Pemilihan
penggunaan metode ini dinilai sangat tepat untuk dapat mengetahui kegagalan
fungsi sistem tanpa melihat kode program secara langsung. Berikut merupakan

tabel fest case yang akan digunakan pada penelitian ini.

Tabel 3. 1. Tabel validasi black box testing

NO | Skema Uji Test Case Keterangan

Hasil yang Hasil

Diharapkan Pengujian

433 %etode SUS (System Usability Scale)

Salah satu aspek yang dinilai penting bagi kualitas sebuah website adalah
usability. Usabfli{ylah aspek yang mengukur seberapa mudah penggunaan
produk yang dibuat untuk mencapai tujuannya serta tingkat kepuasan pengguna
terhadap produk tersebut. Pemilihan metode SUS dikarenakan metode ini
terdiri dari sepuluh instrumen pertanyaan, dimana sepuluh pertanyaan ini
secara relatif mudah di selesaikan bagi responden dikarenakan sangat mudah
untuk memahami dan menjawab, selain jumlah pertanyaan metode SUS
menggunakan teknologi agnostic yang berarti dapat digunakan secara luas
dalam mengevaluasi berbagai jenis interface baik website, smarthphone, dan
lainnya (Rachmawati dan Setyadi, 2023).

Untuk menentukan penilaian pada website dan SOP yang telah disusun

penulis menggunakan skala /ikert untuk mengukur penilaian terhadap website
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yang telah disusun. Skala fikerr SUS dapat dilihat pada Tabel 3.2 dan 10

pertanyaan SUS terdapat pada Tabel 3.3.

Tabel 3. 2. Skala likert SUS

KATEGORI SKOR
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (8) 4
Cukup (C) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1
Tabel 3. 3. Daftar pertanyaan
SKOR
NO PERTANYAAN
SS s C TS | STS
1. | Saya merasa website ini mudah diakses
N Saya membutuhkan pertolongan orang lain atau
" | teknisi untuk mengakses website ini
3 Saya merasa sangat mudah untuk menggunakan
" | website ini
Saya merasa sangat susah untuk menggunakan
4.
website ini
Saya pikir akan merckomendasikan websire ini
5.
untuk pelaksanaan pengujian kendaraan Lelang
Saya merasa isi yang ada di website ini tidak
6.
sesual
; Website im1 memiliki fitur yang sangat berguna
| untuk memproses hasil pengujian
Saya merasa website ini sama sekali tidak
8.
membantu proses hasil pengujian.
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SKOR
NO PERTANYAAN

SS S (o} TS | STS

Saya merasa websife Inl sangat berguna untuk

proses pengujian kendaraan lelang

Saya merasa websiie ini menjadi penghambat

proses pengujian kendaraan lelang

Pertanyaan diatas merupakan pertanyaan yang dibuat peneliti
berdasarkan acuan penelitian sebelumnya yaitu penelitian Gede Vicky Suryadi
Putra (2024) lalu dilakukan pengembangan. Berdasarkan hasil kuesioner diatas
maka memperoleh nilai System Usability Scale. Perhitungan nilai SUS dengan
cara memberikan bobot pada setiap item pertanyaan sesuai dengan pada Tabel
3.2. Untuk mengh%g skor pada kuesioner menurut Fadilah dkk. (2024)
berikut merupakan aturan yang dapat digunakan: =

1. Pertanyaan dengan nomor ganjil, bobot penilaian yang di dapat dari
jawaban responden dikurangi 1. Sebagai contoh, jika responden
memberikan jawaban SS maka jawaban berbobot 5, bobot 5 tersebut
akan dikurangi 1.

2. Pertanyaan dengan nomor genap diberikan bobot penilaian yaitu 5,
bobot pertanyaan tersebut dikurangi dengan bobot penilaian yang di
dapat dari jawaban responden. Sebagai contoh, jika responden
memberikan jawaban STS maka jawaban berbobot 1, bobot 5 dari
pertanyaan dikurang dengan bobot jawaban dari responden yaitu 1.

3. Nilai SUS masing-masing responden berdasarkan penjumlahan dari
10 pertanyaan kemudian dikalikan 2,5.

umus menghitung skor pada setiap responden (Q = pertanyaan) :
Skor SUS= ((Q-1) + (5-Q2) + (Q3-1) + (5-Q4) + (Q5-1) + (5-Q6) + o
(Q7-1) + (5- Q8) + (Q9-1)+ (5-Q10)) * 2,5).
Setelah menghitung hasil skor SUS masing-masing responde@elanjutnya

adalah menghitung rata-rata skor seluruh responden dengan cara berikut :
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— X
¥
n
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X = Skor rata-rata seluruh responden

Z X = Jumlah Skor SUS responden

n  =Jumlah responden

Jika perhitungan telah dilakukan untuk mencari nilai skor rata-rata
seluruh responden maka langkah selanjutnya adalah menentukan grade scale
dan acceptability SUS skor dengan memperhatikan parameter pada Gambar 6.

NOT ACCEPTABLE MARGINAL ACCEPTABLE
ACCEPTABILITY|
RANGES
o
ADIECTIVE e POOR oK Goop  DeiuNT | S
RATING ] | | | !
FESEES SIS IEES D SEEE
0 10 20 30 40 50 60 70 80 %0 100

(Sumber: Marcicar dan Pramana, 2020)
Gambar 6. Interpretasi skor SUS
4.3 Bagan alir penelitian

Bagan alir penelitian merupakan bagan yang menggambarkan tahapan atau
urutan dalam suatu proses penelitian. Bagan ini digunakan untuk
memvisualisasikan tahapan penelitian secara sistematis, sehingga dapat
memudahkan pemahaman alur penelitian dari awal hingga akhir. Berikut
merupakan bagan alir penelitian penyusunan website dan SOP pengujian

kendaraan lelang :




4.3.1 Penyusunan SOP

Identifikasi Masalah

[Pel\yusunan SOoP l(*

Pengesahan
kesesuaian
SOP?

Y

Studi Literatur TIDAK

Pengumpulan data
1. Opservasi
2 Wawancara
3. Dokumentasi

Kesimpulan dan
Saran

Gambar 7. Diagram alir penyusunan SOP

pun penjelasan dari tahapan alur penelitian penyusunan SOP

dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Mulai

2. Identifikasi Masalah
Peneliti melakukan identifikasi masalah terkait penerapan PM
50 Tahun 2017 dengan melakukan wawancara kepada Kasatpel
Pengujian di UP PKB Pulo Gadung dan mendapatkan hasil
bahwa SOP Pelayanan Pengujian Kendaraan Lelang masih
belum ada.

3. Studi Literatur
Setelah melakukan identifikasi masalah, dilakukan studi
literatur berdasar regulasi yang berlaku dalam penyusunan SOP
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yaitu PM 50 Tahun 2017 untuk membantu menambah wawasan

peneliti dalam melakukan penyusunan SOP pengujian
daraan lelang.

. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan observasi

dengan menﬁnﬂti secara langsung pengujian kendaran lelang.

Wawancara dilakukan untuk mengetahui item-item apa saja

yang diujikan serta waktu yang diperlukan pada pengujian

kendaraan lelang. Dokumentasi dilakukan untuk memberikan

gambaran hasil observasi peneliti pada pengujian kendaraan

lelang serta memvalidasi bahwa peneliti telah melakukan

wawancara.

. Penyusunan SOP

Tahap selanjutnya adalah melakukan penyusunan SOP dengan

pedoman PM 50_Tahun 2017. Penyusunan SOP dilakukan

dengan berdasar pada hasil observasi dan wawancara yang

telah dilakukan.

. Pengesahan kesesuaian SOP?

Setelah SOP disusun, dilakukan pemeriksaan kesesuaian SOP.

Jika SOP yang disusun telah sesuai maka akan disahkan

langsung oleh Kepala Unit Pelaksana Teknis dalam hal ini yaitu

Kepala Unit Pengelola Pengujian Kendaraan Bermotor Pulo

Gadung sesuai dengan PM 50 Tahun 2017.

. Kesimpulan dan Saran

Jika SOP telah disahkan selanjutnya peneliti membuat

kesimpulan dan saran hasil penelitian.

. Selesai
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4.3.2 Penyusunan Website

)

&

Identifikasi Masalah

Studi Literatur

Pengumpulan data

Perancangan
Website

1. Observasi

2. Wawancara
3. Dokumentasi

YA
Kesimpulan dan
Saran

Gambar 8. Diagram alir penyusunan website

Adapun penjelasan dari tahapan alur penelitian dalam penyusunan

website pada penelitian ini sebagai berikut :

1.
2.

3.

Mulai

Identifikasi Masalah

Peneliti melakukan identifikasi masalah terkait kendala
pengujian kendaraan lelang dimana proses pengujian masih
dilakukan secara manual berupa penulisan kertas dan
penyimpanan arsip pengujian juga masih berupg_dokumen
kertas yang menumpuk pada ruang staf tata usaha. Hal ini yang
menjadi dasar peneliti untuk melakukan digitalisasi proses
pengujian serta pengarsipan hasil uji pengujian kendaraan
lelang dengan memilih media digitalisasi berupa website.

Studi Literatur
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Setelah melakukan identifikasi masalah, dilakukan studi

literatur mencakup penelitian yang relevan dan regulasi yang

berlaku untuk membantu menambah wawasan peneliti dalam
lakukan penyusunan website pengujian kendaraan lelang.

. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan observasi

dengan menﬁnati secara langsung pengujian kendaran lelang.

Wawancara dilakukan untuk mengetahui item-item apa saja

yang diperlukan pada pengujian kendaraan lelang.

Dokumentasi dilakukan untuk memberikan gambaran hasil

observasi peneliti pada pengujian kendaraan lelang serta

memvalidasi bahwa peneliti telah melakukan wawancara.

. Percancangan Website

Tahap selanjutnya adalah melakukan perancangan website.

Perancangan websife dilakukan dengan menuangkan konsep

berdasar pada keperluan pengujian kendaraan lelang yang telah

di dapat dari proses pengumpulan data.

Uji coba

Setelah website dirancang, dilakukan uji coba untuk

memastikan bahwa website yang dirancang dapat berjalan

sesuai yang diharapkan. Proses ini menggunakan 2 metode uji

yaitu, metode uji Black Box yang dilakukan secara personal

oleh peneliti guna mengetahui apakah ada kendala pada website

selanjutnya dilakukan metode uji System Usability Scale (SUS)

guna mengetahui seberapa efektif website yang telah dirancang

dengan melakukan kuesioner.

. Kesimpulan dan Saran

Jika website yang telah diuji dinyatakan aman dan sesuai

dengan kebutuhan selanjutnya peneliti membuat kesimpulan

dan saran hasil penelitian.

. Selesai
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4.4 Timeline Kegiatan @
121
Berikut adalah timeline kegiatan penelitian, dapat dilihat pada Tabel 3.4
yang telah peneliti rancang sesuai dengan penelitian yang telah berjalan:
Tabel 3. 4. Timeline kegiatan

Maret | April Me Juni Juli
No. Kegiatan

1(2(3|4|1(2(3|4)|1|2(3/4|1|2|3(4(1]|2|3|4

1 Studi Literatur
65
2 Pengajuan Judul

3 |Menentukan Metode

Penyusunan
Proposal

5 | Seminar Proposal

6 | Pengumpulan Data

7 Analisis Data

Penyusunan Tugas
Akhir

9 Sidang KKW/TA
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BABV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Observasi Pelaksanaan Pengujian Kendaraan Lelang

Setelah dilakukan observasi terkait dengan permasalahan yang ada di
lapangan di dapat bahwa pengujian kendaraan lelang di UP PKB Pulo Gadung
masih belum terdapat SOP dan pelaksanaan pengujian kendaraan lelang masih
dilakukan secara manual dengan kertas tertulis, maka peneliti kemudian
melakukan observasi dengan melihat secara langsung alur proses pengujian
kendaraan lelang. Berikut merupakan hasil observasi peneliti terkait alur
pengujian kendaraan lelang di UP PKB Pulo Gadung:

1. Pendaftaran pengujian kendaraan lelang

Pada proses pendaftaran pemilik kendaraan melampirkan berkas-berkas

pendaftaran. Berkas pendaftaran kemudian di terima oleh petugas

administrasi/loket untuk selanjutnya diserahkan kepada pihak atasan UP

PKB Pulo Gadung untuk menerbitkan surat perintah uji kendaraan (SPUK)
2. Pelaksanaan pengujian pada pos 1

Pengujian pada pos 1 adalah pelaksanaan pengukuran dimensi kendaraan,

pemeriksaan visual bagian atas dan dalam kendaraan serta pengujian radius

putar kendaraan.
3. Pelaksanaan pengujian pada pos 2

Pos 2 merupakan pelaksanaan pengujian emisi kendaraan bensin atau

ketebalan asap kendaraan diesel dan pelaksanaan pengujian akurasi alat

penunjuk kecepatan.
4. Pelaksanaan Pengujian pada pos 3

Pada pos 3 pengujian yang dilakukan adalah pengujian tingkat kebisingan

suara klakson kendaraan dan pengujian daya pancar lampu utama

kendaraan serta penyimpangan arah pancar lampu utama kendaraan.

5. Pelaksanaan pengujian pada pos 4
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Pelaksanaan pengujian pada pos 4 adalah pengujian kincup roda depan,
pengukuran berat sumbu kendaraan, efisiensi rem utama dan rem parkir
kendaraan.
6. Pelaksanaan pengujian pada pos 5
Pada pos 5 dilakukan pengujian bagian bawah kendaraan dengan
melakukan pengecekan kondisi rangka landasan, sistem penerus daya,
sistem kemudi, sistem rem, sistem bahan bakar dan lainnya.
7. Penerbitan hasil uji kendaraan lelang
Penerbitan hasil uji dilakukan oleh petugas penguji yang berada pada ruang
mobil baru. Hasil uji ini memiliki form khusus yang berisikan beberapa
item pengujian sesuai dengan yang tertera pada surat rekomendasi
pengujian dari Direktorat Jenderal Pehubungan Darat. Setelah diterbitkan
hasil uji ini maka dilakukan analisa hasil uji yang kemudian akan dilakukan
pengesahan oleh penguji penyelia dan Kepala UP PKB Pulo Gadung
Selain melakukan observasi pada pelaksanaan kegiatan pengujian kendaraan
lelang, peneliti juga melakukan diskusi terkait keperluan websife yang akan
disusun, dari hasil diskusi pihak UP PKB Pulo Gadung meminta untuk perancangan
website dibuat mirip dengan website pengujian berkala di UP PKB Pulo Gadung,
hal ini agar memudahkan penguji terkait penggunaan website pengujian kendaraan
lelang nantinya. Setelah melakukan diskusi peneliti mulai mengamati perlengkapan
yang digunakan pada pengujian kendaraan lelang. Perlengkapan yang peneliti amati
diantaranya adalah peralatan utama, peralatan penunjang serta alat pelindung diri
yang digunakan. Berikut merupakan penjabaran perlengkapan yang digunakan,
yai
I. Peralatan utama
a. Alatuji emisi gas buang
b. Alatuji ketebalan asap gas buang
c. Alatyji akurasi alat penunjuk kecepatan
d. Alatuji tingkat kebisingan suara klakson
e. Alatuji daya pancar dan arah sinar lampu utama

f.  Alatuji kincup roda depan
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g. Alatuji rem
h. Alatuji pengukur berat sumbu kendaraan
7 i. Alat pengukur dimensi (meteran)
2. Peralatan penunjang
a. Kompresor udara
b. Generator set
c. Peralatan bantu, diantaranya:
1) Palu
2) Senter
Tablet
3. Alat pelindung diri (APD)
a. Helm
b. Masker
c. Safety Shoes

d. Sarung tangan

5.2 Penyusunan SOP Pengujian Kendaraan Lelang

Penyusunan SOP ini dilakukan dengan melakukan observasi peneliti pada
alur pengujian kendaraan lelang dan pengambilan data dengan melakukan
wawancara kepada beberapa narasumber. Masing-masing narasumber
merupakan penanggung jawab pada tiap bagiannya yang telah memiliki
pengalaman kerja dan memiliki kompetensi, selain itu pemilihan narasumber
ini adalah berdasarkan rekomendasi dari Kepala Satuan Pelayanan UP PKB
Pulo Gadung yang merupakan hasil diskusi dengan Penguji Penyelia.
Wawancara dilakukan guna mengisi kelengkapan keperluan data mengenai
persyaratan/perlengkapan, waktu dan output pada masing-masing uraian
kegiatan menurut pandangan narasumber. Hal ini kemudian yang menjadi dasar
dalam penyusunan standar operasional prosedur (SOP) pengujian kendaraan
lelang. Dapat dilihat pada Tabel 5.1 merupakan hasil dari pelaksanaan
wawancara peneliti kepada beberapa narasumber yang menjadi penanggung

jawab dan masukan revisi tambahan dari Bapak Kepala UP PKB Pulo Gadung.
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Berdasarkan hasil kegiatan observasi dan hasil wawancara yang dapat
dilihat pada Tabel 5.1 maka dapat diketahui bahwa tahapan kegiatan pengujian
kendaraan lelang terdiri dari 10 tahapan kegiatan dengan waktu beserta
kelengkapan yang diperlukan dalam pelaksanannya. Hal tersebut yang
selanjutnya menjadi dasar peneliti dalam penyusunan SOP pengujian kendaraan
lelang. Dimana penyusunan SOP juga berpedoman pada peraturan PM 50 Tahun
2017 dan untuk mengetahui kesesuaian SOP, SOP yang telah disusun ditanda
tangani oleh Kepala UP PKB Pulo Gadung. Berikut SOP dapat dilihat pada
Gambar 9 serta alur SOP pengujian kendaraan lelang dapat dilihat pada Gambar

10 sampai dengan Gambar 13.
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Gambar 9. KOP SOP pengujian kendaraan lelang
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Gambar 10. Alur SOP pengujian kendaraan lelang (1)
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Gambar 11. Alur SOP pengujian kendaraan lelang (2)
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Gambar 13. Alur SOP pengujian kendaraan lelang (4)

5.3 Penyusunan dan Pengujian Website Pengujian Kendaraan Lelang

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan dari hasil observasi peneliti,
dimana pelaksanaan pengujian kendaraan lelang masih dilakukan dengan
manual berupa kertas tertulis serta pengisian data hasil uji masih dilgkukan
secara manual. Peneliti kemudian melakukan penyusunan website dengan
menggunakan metode waterfall. Dimana metode waferfall diawali dengan
melakukan analisis kebutuhan website. Analisis kebutuhan ini di dapat dari
pelaksanaan observasi peneliti dan wawancara kepada narasumber yang dapat
dipertanggung jawabkan berdasar rekomendasi dari Kepala Satuan Pelayanan
Pengujian. Setelah melakukan analisis kebutuhan website selanjutnya dilakukan
tahap pembuatan desain tampilan website, lalu tahapan selanjutnya adalah

dilakukan pengembangan website. Setelah website disusun maka dilakukan
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pengujian kerja sistem website dan pengujian efektifitas penggunaan website.

Berikut merupakan penjabaran proses penyusunan website:

5.2.1 Analisis kebutuhan website

Kebutuhan website tentunya sangat diperlukan sebagai dasar penyusunan

website pengujian kendaraan lelang, maka dari itu pada tahap ini peneliti

melakukan wawancara terhadap narasumber yang ditunjuk langsung oleh

Kepala Satuan Pelayanan Pengujian UP PKB Pulo Gadung. Hal ini

penting dimana websife yang disusun dapat sesuai dan mempermudah

peenggunanya. Hasil wawancara mengenai keperluan website pada

masing-masing bagian adalah sebagai berikut:

L. Staff information technology (IT)

Pada petugas IT, peneliti menanyakan apa saja yang diperlukan pada

website pengujian kendaraan lelang. Sehingga hasil ini dapat

digunakan sebagai dasar untuk menyusun website. Dari pertanyaan

tersebut maka didapatkan hasil wawancara sebagai berikut.

a. Isikan kolom pendaftaran akun untuk menghindari penyalah

gunaan website dari orang yang tidak bertanggung jawab, dan

akun yang di daftarkan dapat di verifikasi oleh petugas IT.

b. Pada kolom pendaftaran mengisikan form dengan item yaitu:

D]
2
3)
4
5
6
7

Nama Pengguna sesuai KTP.

Alamat Pengguna sesuai KTP.

NIK KTP.

User id yang akan menjadi id untuk login akun.
Kata sandi yang akan digunakan untuk login akun.
No. Handphone yang terdaftar WA

Foto KTP pengguna.

c. Laman Login untuk Pengguna Pelayanan yang akun nya telah di

verifikasi, Petugas IT, Petugas Admin Pendaftaran, Penguji Pos 1,

Penguji Pos 2, Penguji Pos 3, Penguji Pos 4, Penguji Pos 5, dan

Petugas Admin Penerbitan Hasil Uji Kendaraan Lelang.
d. Buatkan Akun Khusus untuk Petugas IT.
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e. Akun pada petugas 1T dapat mempunyai akses untuk menerima
dan menolak pendaftaran akun dan akses untuk dapat merubah
seluruh data kendaraan serta hasil uji untuk antisipasi jika ada

kesalahan input oleh petugas admin dan penguji pada setiap pos.

2. Customer relation officer (CRO)

Pada petugas CRO peneliti, berfokus memberikan pertanyaan terkait

syarat-syaratﬁng perlu dilampirkan pada pendaftaran kendaraan

lelang. Hal ini bertujuan untuk mengetahui item apa saja yang

diperlukan untuk melakukan pendaftaran pengujian kendaraan lelang.

Berikut merupakan hasil wawancara peneliti terhadap petugas CRO.

a. Melampirkan KTP pemilik kendaraan.

b. Melampirkan NPWP pemilik kendaraan.

c. Surat kutipan risalah lelang.

d. Surat permohonan pemilik kendaraan untuk pelaksanaan
Pengujian Kendaraan Lelang.

e. Surat rekomendasi/permohonan pelaksanaan pengujian oleh

menterian.

f.  Surat kuasa dan KTP penerima kuasa jika dikuasakan.

Petugas admin pendaftaran

Pada petugas admin pendaftaran, peneliti berfokus mengajukan

pertanyaan mengenai apa saja data yang diperlukan sebagai input data

di awal sebelum dilakasanakannya proses pengujian. Berikut

merupakan hasil wawancara peneliti terhadap petugas admin

pendaftaran.

a. Nama pemilik kendaraan

b. Alamat pemilik kendaraan

¢. Merk dan type kendaraan
d. Jenis kendaraan
e. Warna kendaraan

f.  Nomor chasis dan nomor mesin kendaraan

g. Bahan bakar kendaraan
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Status kendaraan
Keterangan apakah kendaraan lelang ini rakitan atau built up
Nomor surat rekomendasi permohonan uji dari Kementerian

beserta tanggal terbit surat

4. Koordinator penguji pada masing-masing pos

Pada koordinator penguji masing-masing pos, peneliti menanyakan

terkait item apa saja yang diujikan pada tiap pos nya. Hal ini

diperlukan peneliti untuk mengetahui data-data yang menjadi inpur

pada tiap proses pengujian pada masing-masing pos. Berikut

merupakan hasil wawancara peneliti terhadap masing-masing

koordinator penguji pada masing-masing pos nya.

a.

Koordinator penguji pos 1

1) Mengecek kesesuaian nomor rangka dan nomor mesin
kendaraan dengan data yang telah di input oleh petugas
administrasi pendaftaran

2) Pengambilan tampak depan, samping dan belakang kendaraan

3) Mengukur dimensi kendaraan

4) Mengukur radius putar kendaraan

5) Melakukan pemeriksaan kondisi visual 1 yaitu bagian atas
kendaraan

Koordinator penguji pos 2 =

1) Melakukan pengujian emisi kendaraan, CO dan HC pada
kendaraan mesin bensin atau ketebalan asap pada kendaraan
mesin diesel

2) Melakukan pengujian akurasi alat penunjuk kecepatan
kendaraan.

Koordinator pepguji pos 3

1) Melakukan pengujian daya pancar lampu utama dan arah sinar
lampu utama kendaraan

2) Melakukan pengujian tingkat kebisingan suara klakson

kendaraan.
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d.

Koordinator penguji pos 4

1) Melakukan pengujian penyimpangan kincup roda depan

2) Melakukan pengukuran berat tiap sumbu pada kendaraan

3) Melakukan pengujian efisiensi pengereman utama kendaraan,
rem parkir kendaraan dan diferensial gaya pengereman kiri
dan kanan pada tiap sumbu kendaraan

Koordinator penguji pos 5

Melakukan pengujian visual 2 yaitu bagian bawah kendaraan yang

ﬁliputi pengecekan :

1) Rangka landasan

2

3

4

5

6

7

8

9

Motor penggerak

As dan Suspensi

Sistem penerus daya

Sistem Kemudi

Sistem rem

Sistem kelistrikan

Sistem bahan bakar

Sistem pembuangan

5. Penguji penyelia

Pada penguji penyelia peneliti berfokus melakukan wawancara untuk

mengetahui terkait item-item yang terdapat dalam lembaran hasil uji

kendaraan lelang dimana item menurut narasumber adalah sesuai

dengan item yang terdapat pada surat rekomendasi permohonan uji

kendaraan lelang oleh Kementerian, dimana meliputi:

a.

b.

a o

o

Dimensi Kendaraan
Konfigurasi Sumbu
Ukuran Ban
Bahan
Jumlah Kursi
rat kosong kendaraan tiap sumbunya

Emisi gas buang kendaraan
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h. Efisiensi rem utama

i. Efisiensi rem parkir

j- Kincup roda depan

k. ara klakson

I Lampu utama

m. Radius putar kendaraan

n. Akurasi alat penunjuk kecepatan

o. Kondisi kontruksi kendaraan

p. Sabuk keselamatan pengemudi dan penumpang

5.2.2 Desain tampilan website

Setelah mengetahui keperluan website dengan melakukan wawancara
dengan beberapa narasumber, peneliti melakukan pembuatan desain.
Pembuatan desain menggunakan figma. Proses ini bertujuan untuk
memberikan gambaran tampilan website. Berikut merupakan desain dari
website pengujian kendaraan lelang.
1. Desain halaman home website

Home website terdiri dari 4 bagian, dimana pada setiap bagian

memiliki design tampilannya masing-masing. Berikut merupakan

penjabaran masing-masing bagiannya.

a. Laman awal home website

Semguion cemsaron Lo
UPBHE ks Gade

Gambar 14. Desain laman awal home website
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Gambar 14 adalah gambar desain laman awal home website
dimana laman ini berisikan 4 butfon yang memiliki fungsinya
masing-masing. Butfon tata cara berfungsi untuk mengarahkan
pengunjung untuk berpindah ke laman tata cara. Bufton
pendaftaran berfungsi untuk mengarahkan pengunjung untuk
berpindah kepada laman pendaftaran akuﬁu[ton login berfungsi
mengarahkan petugas/pengunjung untuk melakukan login dengan
akun yang telah di daftarkan. Sedangkan button home berfungsi
untuk mengembalikan pengunjung pada laman awal home
website.

b. Laman tata cara

TATA CARA

Pandaftaran Akun Verlfikas| Akun Pendaftar Panerbitan Akun

Palaksanasn Penguiian i
Pondaftaran Pengujian oy Hasil Uji

Gambar 15. Laman tata cara

Laman tata cara merupakan laman yang berfungsi untuk memberi
tahu pengunjung atau pengguna layanan terkait tata cara

pelaksanaan pengujian kendaraan lelang di UP PKB Pulo Gadung.
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Laman pendaftaran akun
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Gambar 16. Laman pendaftaran akun

Laman pendaftaran akun ini dirancang dengan tampilan sederhana
dan terstruktur untuk memudahkan pengguna dalam mengisi data
secara lengkap. Elemen-elemen yang tgrsedia meliputi 7 fext box
untuk Nama Pengguna, No KTP/NIK, Email, Kata Sandi, Ulangi
Kata Sandi, dan No. Handphone (WA), serta text area untuk
mengisi Alamat Pengguna secara rinci. Terdapat juga button
unggah file untuk Kartu Identitas (K'TP) sebagai bentuk verifikasi
data. Sebelum mendaftar, pengguna diwajibkan melakukan check
list box sebagai pernyataan tanggung jawab atas data yang diinput.
Setelah semua data diisi, terdapat buiton daftar sekarang untuk

akhir proses registrasi.
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d. Laman login

Pengujian Kendaraan Lelang
UP PKB Pulo Gadung

Alomat Emoil

Password

Gambar 17. Laman login

Laman login ini terdapat 2 text box dan 2 button. Text box
berfungsi untuk memasukkan email dan password akun yang telah
terverifikasi baik itu pengunjung ataupun penguji. Button login
berfungsi untuk melakukan login akun yang telah terverifikasi.
Sedangkan button back home adalah untuk mengarahkan kembali
pengunjung atau penguji kendaraan untuk kembali ke laman awal
home website
2. Desain halaman pengunjung/penerima layanan

Halaman pengunjung/penerima layanan memiliki 2 desain, yaitu

desain laman pendaftaran kendaraan dan desain hasil uji. Berikut

merupakan  desain  tampilan  yang terdapat pada akun

pengunjung/penerima layanan.
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a. Laman form pendaftaran kendaraan

Form Permahonon

[

Nomr asin [ —

P -

[PST——— [rr——

ERRTSR—

Choose i Choose Fie

Gambar 18. Laman form pendaftaran kendaraan

Laman pendaftaran kendaraan memiliki 4 rext hox yang berguna
untuk /nput data kendaraan seperti merk, tipe, nomor mesin dan
nomor rangka. Selain itu, terdapat 9 button yang memiliki masing-
masing fungsi seperti input berkas persyaratan pendaftaran,
mengunduh format surat permohonan pemilik dan surat kuasa,
serta melihat contoh surat rekomendasi dari Kementerian.

b. Laman hasil uji

Hasil Uj

cl &k

Gambar 19. Laman hasil uji kendaraan
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Pada laman hasil uji terdapat tabel beberapa keterangan mulai dari
dokumentasi tampak kendaraan hingga nomor mesin serta |
button yang berisi keterangan lampiran hasil uji. Butfon tersebut
berfungsi untuk melakukan pengunduhan lembar hasil wuji
kendaraan lelang yang telah dilakukan pengujian
3. Desain halaman petugas IT

Pada user petugas IT terdapat 2 desain halaman website yaitu desain

halaman verifikasi akun pendaftar dan halaman perbaikan data uji.

Berikut merupakan desain pada user petugas IT.

a. Laman verifikasi akun
Verifikasi Pengguna

Pengguna Detail

Nama Pengguna oMk Aot

Ema Telepan

Verifikasi

Gambar 20. Laman verifikasi akun

Pada laman verifikasi akun terdapat fext box yang telah berisi data dari
input pengunjung/pendaftar akun. Beserta terdapat 3 butfon dimana
button KTP sebagai identitas asli untuk memvalidasi data yang di
input pada laman pendaftaran pengunjung, burton pilih status
merupakan button yang berguna untuk memverifikasi atau menolak
akun yang di daftarkan, sedangkan button verifikasi adalah burton

yang menjadi output dari hasil verifikasi akun pendaftar.
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b. Desain laman perbaikan data uji
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Gambar 21. Laman perbaikan data uji

Laman perbaikan data uji berfungsi untuk memperbaiki kesalahan
input baik dari petugas admin ataupun penguji. Laman ini memiliki 2
button dimana bufton edit data kendaraan berfungsi untuk mengedit
item data pada masing-masing pos pengujian mulai dari petugas
admin in, item data petugas pada setiap posnya dan item data admin
out.

Desain halaman petugas administrasi in

Pada petugas administrasi masuk (admin in) terdapat 2 desain website
vaitu desain verifikasi permohonan pengujian dan desain input data
kendaraan awal sebelum pelaksanaan pengujian kendaraan lelang
dilakukan. Berikut merupakan desain pada user petugas admin in.

a. Laman verifikasi pengujian
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Gambar 22, Laman verifikasi permohonan pengujian

Pada laman verifikasi permohonan pengujian terdapat fext box dengan
berisi data kendaraan yang di input oleh pendaftar beserta 7 buiton
pada lampiran yang merupakan syarat berkas pendaftaran dan 2 burton
pada verifikasi adalah keputusan yang akan diambil dengan
memeriksa kelengkapan dan kesesuaian data dan berkas pendaftaran
terima atau tolak. Butfon biru dengan keterangan verifikasi adalah

button yang menjadi output hasil verifikasi permohonan pengujian.

b. Desain laman input data kendaraan

Mersk Yot T

Betn Bk Sotus Kendarsan

e, Sura Fekamencos ermabanan U Toragel Terit

Gambar 23. Laman input data kendaraan
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Pada laman ini, setelah kendaraan yang di daftarkan terverifikasi maka
dilanjutkan proses input data kendaraan berdasarkan berkas yang di
daftarkan oleh pendaftar kendaraan lelang. Terdapat 13 text box yang
yang menjadi item pada proses input data di awal. Selain itu terdapat
2 option button untuk memilih apakah kendaraan lelang ini merupakan

kendaraan builf up atau kendaraan rakitan.

Desain laman penguji pos 1

Pada pos 1 dilakukan pemeriksaan nomor rangka, nomor mesin,
pengambilan gambar tampak kendaraan dari segala sisi, pengukuran
dimensi dan radius putar kendaraan serta pemeriksaan persyaratan
teknis visual 1/bagian atas kendaraan. Dari pelaksanaan tersebut serta
keterangan dari narasumber pada form wawancara maka peneliti

mendesain laman pengujian pos | sebagai berikut.

o002
s
n oL
no.
Mol Barang/2025

Sozun

Gambar 24, Laman pengujian pos | tahap 1

Gambar 25. Laman pengujian pos | tahap 2
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Gambar 26. Laman pengujian pos | tahap 3
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6. Desain laman penguji pos 2
Pada pos 2 dilakukan pengujian emisi gas buang kendaraan atau
ketebalan asap hasil pembuangan kendaraan dan pengujian akurasi
alat penunjuk kecepatan. Dari pelaksanaan tersebut dengan tambahan
keterangan dari narasumber, desain laman penguji pos 2 terdapat 2
desain yaitu pada kendaraan bensin dan kendaraan diesel, berikut

merupakan desain pada laman penguji pos 2.

o o L

Spoocometse o n n

Gambar 27. Laman pengujian pos 2 kendaraan diesel

Spoodometer * o o

Gambar 28. Laman pengujian pos 2 kendaraan bensin

7. Desain laman penguji pos 3 P
1
Pada pos 3 dilakukan pengujian daya pancar dan arah sinar lampu
utama serta pengujian tingkat kebisingan suara klakson. Berdasarkan

hal tersebut maka dilakukan pembuatan desain sebagai berikut.

54




Form

o Antrian Intensias L * " :

Mo Kendoroan
BefiosiL* on o

BefiosiR” om oo

SeundLevel* LNt

Gambar 29, Laman pengujian pos 3

8. Desain laman penguji pos 4
Pada pos 4 dilakukan pengujian kincup roda depan, pengukuran berat
tiap sumbu kendaraan dan pengukuran efisiensi pengereman pada
kendaraan. Berdasarkan kegiatan pengujian tersebut dan tambahan
hasil wawancara dari narasumber peneliti membuat desain sebagai

berikut.

side si0

No Kendarsan

Berot Kendaroan n L -

e
Oiferensiol n L -

Gambar 30, Laman pengujian pos 4
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9. Desain laman penguji pos 5
Kegiatan pada pos 5 adalah dilakukannya pengujian pemeriksaan
bagian bawah kendaraan atau undercarriage. Bagian bawah
kendaraan dilakukan pengecekan pada komponen rangka, motor
penggerak dan lainnya sesuai dengan hasil pelaksanaan wawancara
dengan narasumber pada pos 5. Berikut merupakan tampilan desain

laman pengujian pada pos 5.

e
Motor Panggerak
A don Suspensi -
peners Daya
Sitem Ko+
Siaton o

Siton Kelstrion
Sistom Bchan Bakor

Sistem Pembungon

Gambar 31. Laman pengujian pos 5

10. Laman penerbitan hasil uji/admin out
Pada laman penerbitan hasil uji terdapat 3 button dimana fungsi dari
masing-masing button memiliki output yang berbeda. Button generate
file berfungsi untuk mengunduh hasil uji yang telah di inpus oleh
petugas admin in dan petugas penguji pada setiap pos nya. Hasil uji
ini kemudian di cek dan menyertakan nama penyelia yang akan
melakukan pengesahan pada hasil uji. Jika hasil uji telah disahkan
maka file hasil uji dapat di upload pada kolom hasil uji dan dipublikasi
untuk mengirimkan hasil uji kendaraan lelang pada masing-masing

akun pendaftar.
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Buat Hasi Uji

)

Buat Hasil Uji

Gambar 32. Laman penerbitan hasil uji

5.2.3 Pengembangan/penyusunan website
Proses pengembangan/penyusunan website dilakukan setelah tahap
pembuatan desain dilakukan. Proses ini dimulai dengan melakukan
instalasi media yang diperlukan hingga proses deployment ke server
hosting yang akan digunakan. Berikut merupakan tahapan proses
pengembangan website.
1. Instalasi sofiware visual studio code
Pada tahap awal peneliti melakukan instalasi software Visual Studio
Code (VS Code) yang berguna sebagai editor utama dalam pembuatan

website.

5 Visual Studio Code  Docs Updstes Bop AR Extensions #AQ  Gitub Coplot  MCP D P Sech

oy B2 s s et i 48 G

Your code editor.
Redefined with Al.
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2. Instalasi sofiware laragon

Selanjutnya melakukan instalasi laragon version 6.0. Perangkat ini

berguna untuk running website dengan server lokal (local host)

Gambar 34. Instalasi software laragon

3. Instalasi composer laravel
Dalam pengembangan website menggunakan framework laravel,
Composer bertugas untuk mengelola, menginstal, dan mengatur
library PHP yang dibutuhkan oleh laravel agar website dapat berjalan
dengan baik dan efisien.

If you already have PHP and Composer installed, you may install the Laravel

installer via Composer:

composer global require laravel/installer

For a fully-featured, graphical PHP installation and management

experience, check out Laravel Herd

Gambar 35. Instalasi composer laravel
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4. Instalasi framework CSS bootstrap pada tabler
Instalasi framework CSS yaitu bootstrap pada tabler untuk
mempermudah dan mempercepat proses pembuatan tampilan
antarmuka. Tabler adalah website penyedia framework CSS berbasis
bootstrap yang lebih elegan dan praktis.

Develop beautiful web apps with Tabler

Tabler is a free and open source web application Ul kit based on Bootstrap 5,
with hundreds responsive components and multiple layouts.

&, Download template Q_ Preview template Documentation

Gambar 36. Instalasi boostrap

5. Melakukan sef up database pada phpMyAdmin
Melakukan sef up database adalah salah satu proses yang penting,
dimana pada proses ini dilakukan penyusunan database yang nantinya
berfungsi untuk penyimpanan dan pengolahan data pada website

seperti informasi pengguna, data hasil uji dan lainnya.

¥ osmcun L S0 4 sewh | o Gwy S Ewon i impen S Opemtom * Prwieges & Sounes © G S Tgen & Designer

Gambar 37. Ser up database pada phpMyAdmin
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6. Menyusun file models
Dalam proses pengembangan website pengujian kendaraan lelang
menggunakan laravel, penyusunan file models digunakan untuk
mewakili struktur data dan logika bisnis yang berkaitan langsung
dengan dafabase. Penyusunan file models dilakukan pada software
VSCode.

Gambar 38. File models website

7. Menyusun file controllers
Dalam pengembangan website pengujian kendaraan lelang
menggunakan Laravel, penyusunan file controllers merupakan
langkah krusial dalam mengatur alur logika aplikasi. Controller ini
yang akan berfungsi untuk menjembatani antara model dan view.

Penyusunan file controllers dilakukan pada sofiware VSCode.
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Gambar 39. File controllers website

8. Menyusun file views
Dalam proses pengembangan websife menggunakan laravel,
penyusunan file views merupakan tahapan di mana semua data yang
diambil dari database melalui controllers ditampilkan kepada
pengguna. Pada websife pengujian kendaraan lelang penyusunan file
views dibuat agar data seperti daftar kendaraan, hasil pengujian,
petugas, dan laporan bisa ditampilkan secara rapi, interaktif, dan

mudah digunakan.

Gambar 40. File views website
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9. Melakukan running website secara lokal
Dalam pengembangan website, sebelum dipublikasikan menggunakan
hosting resmi, aplikasi perlu diuji dan dijalankan terlebih dahulu di
lingkungan lokal (localhosr). Untuk keperluan ini, Laragon menjadi
salah satu alat yang sangat praktis dan efisien digunakan oleh para

pengembang, khususnya dalam proyek website pengujian kendaraan

lelang.

Penguiian Kenceroon Lerg
UP PKB o Gadung

Gambar 41. Running website local

10. Proses deployment website
Setelah website pengujian kendaraan lelang berhasil dikembangkan
secara lokal menggunakan laravel, VSCode dan laragon, tahap
berikutnya adalah deployment, yaitu memindahkan website dari lokal
ke internet agar dapat diakses oleh publik melalui penyedia domain
dan hosting resmi. Dalam proses deployment peneliti menggunakan
salah satu penyedia hosting dan domain terpercaya yaitu
Jagoanhosting. Proses deployment menggunakan layanan host web

vaitu github.
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Gambar 42. Deployment website

5.2.4 Pengujian website
Pada tahap pengujian website peneliti menggunakan 2 p jian, dimana
2 pengujian ini memiliki tujuan yang berbeda. Metode pengujian black
box testing digunakan untuk menguji keamanan dan kesesuaian kerja
sistem website. Metode pengujian System Usability Scale adalah metode
pengujian yang digunakan untuk menilai keputusan mengenai seberapa
efektif penggunaan website ini pada kegiatan pengujian kendaraan lelang.
Berikut merupakan penjabaran hasil pembahasan masing-masing metode

pengujian website terserbut.

L. Black box testing
Pada metode pengujian ini peneliti melakukan validasi terkait kerja
sistem website dengan mepentukan beberapa skema uji dan
melakukan test case berserta hasil yang diharapkan. Jika hasil yang
diharapkan sesuai maka dinyatakan valid dan jika tidak maka dapat
menjadi bahan pertimbangan dalam melakukan pengembangan
website kedepannya. Berikut merupakan hasil pengujian black box

testing pada website pengujian kendaraan lelang.
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Menurut hasil tabel uji black box testing diatas, maka dapat dilihat
mulai dari tabel pengujian black box testing pada laman home website,
laman Jogin website dan aktivitas pada setiap user nya seluruhnya
sesuai harapan dan dinyatakan valid.

. System Usability Scale (SUS)

Pada metode pengujian ini peneliti melaksanakan kuesioner kepada
responden. Pemilihan responden berdasar pada surat pembagian tugas
pada lajur uji, dimana penguji dikelompokkan menjadi 4 regu dengan
jumlah keseluruhan adalah 39 penguji. Selain melakukan kuesioner
kepada penguji, peneliti juga mengambil responden dari pengguna
layanan yang pernah melaksanakan pengujian kendaraan lelang di UP
PKB Pulo Gadung pada tahun 2025. Kuesioner dilakukan dengan
memberikan penguji untuk mengoperasikan website pengujian
kendaraan lelang yang telah disusun dan memberikan gambaran
kepada pengguna layanan terkait penggunaan website pengujian
kendaraan lelang, setelah diberikan akses untuk menggunakan dan
memberikan gambaran responden kemudian mengisi kuesioner
dengan menjawab 10 pertanyaan yang telah peneliti susun. Berikut
merupakan hasil data yang di dapat peneliti setelah melakukan

kuesioner penggunaan websife.
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Dari rata-rata skor yang telah ditemukan di atas maka tahap
selanjutnya peneliti menentukan grade scale, acceptability ranges dan
adjective rating skor dengan memperhatikan parameter dari

interpretasi skor SUS pada gambar berikut.

NOT ACCEPTABLE MARGINAL ACCEPTABLE
o
RANGES
GRADE
o
ADIECTIVE m rooR o oo oemuoer | MO
PR TN O 0 VR T AV I ALV O A I
/] 10 20 30 40 50 60 70 80 %0 100

(Sumber: Marcicar dan Pramana, 2020)

Gambar 43. Parameter metode pengujian metode SUS
Hasil perhitungan penilaian dari website yang telah disusun
berdasarkan kuesioner yang telah peneliti lakukan dapat dilihat pada
gambar 43. Dimana rata-rata skor yaitu 96,93181818 sehingga dapat
diambil keputusan bahwa untuk grade scale masuk dalam parameter
A, acceptability ranges masuk ke dalam parameter Acceptable dan

adjective rating masuk kedalam parameter Best Imaginable.




BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Pada bagian akhir dari penyusunan kertas kerja wajib/tugas akhir ini adapun

kesimpulan yang dapat diambil, yaitu:

1.

Penyusungg SOP Pengujian Kendaraan Lelang di UPPKB Pulo Gadung
SOP telah disusun dengan mengacu pada Peraturan Menteri Perhubungan
Nomor PM 50 Tahun 2017. Proses penyusunan didasarkan pada hasil
observasi langsung terhadap pelaksanaan pengujian kendaraan lelang
serta wawancara dengan petugas yang bertanggung jawab pada setiap
bagiannya. SOP yang terdiri dari 10 tahapan kegiatan utama ini mencakup
uraian kegiatan, waktu pelaksanaan, persyaratan, dan output dari tiap
tahapan pengujian. SOP yang disusun telah melalui proses validasi dan
disahkan langsung oleh Kepala UPPKB Pulo Gadung, schingga dapat
dijadikan acuan resmi dalam pelaksanaan pengujian kendaraan lelang ke
depannya.

Perancangan website pengujian kendaraan lelang

Website pengujian kendaraan lelang disusun menggunakan metode
waterfall, dengan dukungan framework laravel untuk pengembangan
backend dan bootstrap melalui tabler untuk mendukung tampilan
antarmuka. Proses pengembangan dilakukan berdasarkan hasil observasi
dan wawancara kepada narasumber yang kompeten di UPPKB Pulo
Gadung. Website ini mampu menggantikan sistem manual yang
sebelumnya digunakan, serta menyediakan fitur seperti pendaftaran akun,
input data kendaraan, input hasil pengujian dari setiap pos, dan pencetakan
hasil uji secara digital.

Penilaian terhadap %sim yang disusun

Website yang telah dirancang diuji menggunakan dua metode, yaitu black
box testing un emastikan fungsi-fungsi sistem bekerja sebagaimana

mestinya, serta system usability scale (SUS) untuk menilai kenyamanan
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dan kemudahan penggunaan dari sisi pengguna. Hasil pengujian

menunjukkan bahwa seluruh fungsi berjalan baik tanpa error dan nilai
rata-rata SUS menunjukkan kategori grade scale A, acceptability ranges
dinilai acceptable dan adjective rating dinilai best imaginable yang berarti
website ini dapat menunjang kegiatan pengujian kendaraan lelang secara

lebih efisien dan modern.

6.2 Saran

Adapun saran yang dapat peneliti berikan yang berguna sebagai masukan

untuk mendukung pengembangan pelayanan pengujian kendaraan lelang di

masa mendatang, yaitu sebagai berikut:

1.

Dalam mendukung pengembangan pelayanan pengujian kendaraan lelang
di masa mendatang UP PKB Pulo Gadung dapat melakukan sosialisasi
terkait penggunaan website kepada masyarakat untuk memberikan
wawasan terkait penggunaan websife sehingga dalam penggunaannya
dapat berjalan dengan optimal untuk memberikan pelayanan terbaik
kepada masyarakat terkhusus pada fasilitas pelayanan pengujian
kendaraan lelang yang ada di UP PKB Pulo Gadung. Selain memberikan
sosialisasi kepada masyarakat, pthak UP PKB Pulo Gadung juga dapat
memberikan sosialisasi kepada seluruh bagian yang berperan serta dalam
pelaksanaan pelayanan pengujian kendaraan lelang terkait SOP yang telah
disusun dan dilakukan pengesahan guna memberikan standar pelayanan
yang menjadi acuan resmi terkait pelaksanaan pelayanan pengujian
kendaraan lelang yang ada di UP PKB Pulo Gadung

Untuk memaksimalkan penggunaan website, website dapat dilakukan
pengintegrasian terhadap alat uji yang terdapat di UP PKB Pulo Gadung
serta pengintegrasian database agar hasil pengujian kendaraan lelang
dapat tersimpan dalam penyimpanan database local di UP PKB Pulo
Gadung dengan melakukan diskusi terhadap pihak vendor yang menjadi
pihak ketiga pada masing masing alat uji dan pihak vendor yang menjadi

pengelola sistem database local yang terdapat di UP PKB Pulo Gadung.
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Lampiran 2. Dokumentasi kegiatan observasi pengujian kendaraan lelang
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Lampiran 3. Lembar validator wawancara

1. Lembar validator pelaksanaan wawanacara penyusunan SOP
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KENDARAAN LELANG DI UNIT PENGELOLA PENGUJIAN

KENDARAAN BERMOTOR PULO GADUNG

NAMA VALIDATOR t Rachmat Wahyudin
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4 | Amelia Sandra F i | Penguji Tingkat Il Penguji Pos 3
5 | Achmad Choirul Anam Penguji Tingkat 11 Penguji Pos 4
6 | Muhammad Fery Saefulloh | Penguji Tingkat 11 Penguji Pos 5
7 | Suparman Penguji Tingkat V Penguji Penyelia
Febmi Diah Anita Penguji Tingkat 11 Admin  Mobil Baru
8 Penerbitan Hasil Uji

Kepala Satuan Pelayanan Unit Pengelola
Pengujian Kendaraan Bermotor Pulo

NIP. 19720705 199603 1 004
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2. Lembar validator pelaksanaan wawancara penyusunan website

FORMULIR WAWANCARA PENYUSUNAN
WEBSITE PENGUJIAN KENDARAAN LELANG
DI UNIT PENGELOLA PENGUJIAN KENDARAAN BERMOTOR

PULO GADUNG

NAMA VALIDATOR H

NIP

JABATAN H
INSTANSI H

HARITANGGAL H

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh rek

Rachmat Wahyudin
19720705 199603 1 004

Kepala Satuan Pelayanan UPPKB Pulo Gadung

Unit Pengelola Pengujian Kendaraan Bermotor

Pulo Gadung, Dinas Perhubungan Provinsi DKI

Jakarta

Senin / 20 April 2025

dasi data

aktor/penganggung jawab pada kegiatan pengujian kendaraan lelang yang akan menjadi
narasumber sebagai dasar dalam penyusunan website Pengujian Kendaraan Lelang di Unit
Pengelola Pengujian Kendaraan Bermotor Pulo Gadung. Saya ucapkan terima kasih atas

kesediaan Bapak menjadi validator dan mengisi lembar validasi ini.

NAMA PERAN

NO. NARASUMBER JABATAN/KOMPETENSI NARASUMBER
I | Adiatmo Staff IT Staff IT
2 | Nadia Ratna Pratiwi Staff Loket/CRO Petugas CRO
3 | Teguh Firmansyah Petugas Admin F an Staff Admini
4 | Bihani Burhanudin Penguji Tingkat IV Koordinator Penguji Pos 1
5 | Akhmad Firmansyah Penguji Tingkat 11 Koordinator Penguji Pos 2
6 | Amelia Sandra Permatasari | Penguji Tingkat I1 Koordinator Penguji Pos 3
7 | Achmad Choirul Anam Penguji Tingkat I1 Koordinator Penguji Pos 4
8 | Mub | Fery Sacfulloh | Penguji Tingkat II Koordinator Penguji Pos 5
9 |S Penguji Tingkat V Penguji Penyelia

Kepala Satuan Pelayanan Unit Pengelola

Pengujian Kendara

Bermotor Pulo

Rachmat Wahyudin
NIP. 19720705 199603 1 004
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Lampiran 4. Contoh lembar hasil wawancara keperluan SOP

Penguji Penyelia:

URAIAN PERSYARATAN/KELENGKAPAN WAKTU OUTPUT

KEGIATAN
Menganalisa dan | » Berkas Persyaratan Pengujian
Mengesahkan Kendaraan Lelang
Hasil Pengujian | » Berkas Hasil Uji Kendaraan
Fisik Kendaraan Bermotor Lelang Tanda Tangan
Lelang oleh | « Alat Tulis Kantor 2 menit, 30 Laporan Hasil
Penguiji  Sistem Informasi Management detik Uji Kendaraan
Kendaraan PKB Bermotor
Bermotor sesuai Lelang Negara
dengan Jenjang
Tugas dan
Wewenangnya

Penguji Penyelia

’-"‘

Suparman
NIP. 196810101993031007
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Lampiran 5. Contoh lembar hasil wawancara keperluan website

FORMULIR WAWANCARA PENYUSUNAN
WEBSITE PENGUJIAN KENDARAAN LELANG
DI UNIT PENGELOLA PENGUJIAN KENDARAAN BERMOTOR

PULO GADUNG

Penguji Penyelia Penerbitan Hasil Uji:

PERTANYAAN

HASIL WAWANCARA

Item apa saja yang teretra pada
hasil pengujian kendaraan lelang

Item pengujian yang menjadi pokok dalam laporan hasil uji
kendaraan lelang adalah sesuai dengan yang terdapat pada surat
rekomendasi permohonan  uwji  kendaraaan lelang oleh
Kementerian yang meliputi :
. Dimensi Kendaraan
. Konfigurasi Sumbu
. Ukuran Ban
. Bahan
. Jumlah Kursi
. Berat kosong kendaraan tiap sumbunya
. Emisi gas buang kendaraan
. Efisiensi rem utama
. Efisiensi rem parkir
10.Kincup roda depan
1 1.Suara klakson
12.Lampu utama:
- Daya pancar lampu utama kanan dan kiri
- Penyimpangan arah pancar lampu utama kanan dan kiri
13. Radius putar kendaraan
14.Akurasi alat penunjuk kecepatan
15.Kondisi kontruksi kendaraan meliputi:
- Sistem lampu
- Sistem alat kemudi
Sistem suspensi
Sistem bahan bakar
Sistem penerus dava
Sistem rem
Kelengkapan kendaraan, seperti:
*  Penghapus kaca
* Panel instrument
*  Tempat duduk
* Kaca spion
« Ban cadangan

16.Sabuk keselamatan pengemudi dan penumpang

- - VR PR

Penguji Penyelia Penerbitan Hasil Uji

/’
Suparman
NIP. 19681010 199303 1 007
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Lampiran 6. Contoh lembar hasil pelaksanaan kuesioner SUS

LEMBAR FORMULIR KUESIONER PENYUSUNAN
PENGUJIAN KENDARAAN LELANG BERBASIS WEBSITE DI
UNIT PENGELOLA PENGUJIAN KENDARAAN BERMOTOR
PULO GADUNG

Dengan hormat, bersama ini saya mohon kesediaan Bapak/lbu untuk membantu mengisi
kuesioner yang telsh disiapkan dengan maksud mengetahui kebermanfaatan dari website yang
dibuat,

Tidak ada jawsban yang benar atsupun salah, Bapak/lbu diharapkan untuk menjawab
pertanysan-pertanyaan yang diberikan sesuai dengan pengalaman bapak/Ibu masing-masing.

Mama: Sukron
Kompetensi: Penguji Tingkat 5
Mohon untuk memberikan tanda v ) pada setiap pemyataan yang anda pilih.
Keterangan: Sangat Setuju (S5)
Setuju (S)
Cukup (C)
Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju (STS)
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pENGLl.JE:le;R FORMULIR KUESIONER PENYUSUNAN
UNI KENDARAAN LELANG BERBASIS WEBSITE DI
TPENGELOLA PENGUJIAN KENDARAAN BERMOTOR
PULO GADUNG

No.

Jawaban

Pertanyaan
STS| TS | C | S

55

Saya merasa websie ini mudah diakses

Saya membutuhkan pertolongan orang lain atau /

pengujian kendaraan lelang

? teknisi untuk mengakses websile ini
Saya merasa sangal mudsh untuk menggunakan
’ website ini /
Saya merasa sangat susah uniuk menggunakan
4 webhsite ini | /
[ s Saya pikir akan merckomendasikan websie ini untuk |
pelaksanaan pengujian kendaraan Lelang ! /
6 | Saya merasa isi yang ada di website ini tidak sesuai | 'f
Website ini memiliki filur yang sangat berguna untuk |
7 memproses hasil pengujian | \/
Saya mcrasa website ini sama sckali lidak membantu
' proses hasil pengujian. /
Saya merasa websife ini sangat berguna untuk proses
? pengujian kendaraan lelang (
0 Saya merasa wehsite ini menjadi penghambal proses J

Reg en

Sukron
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Lampiran 7. Dokumentasi penggunaan website dan pelaksanaan kuesioner
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A SALIJAN

f
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PENYUSUNAN WEBSITE DAN STANDAR OPERASIONAL
PROSEDUR (SOP) PENGUJIAN KENDARAAN LELANG DI UP PKB

PULO GADUNG

ORIGINALITY REPORT

19, 18 11«

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS

10%

STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

peraturan.go.id

Internet Source

2%

Jl repository.bsi.ac.id

Internet Source

1o

123dok.com

Internet Source

e

1o

www.regulasip.id 1

Internet Source < %

Submitted to Universitas Brawijaya <
Student Paper %
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H Internet Source <1 %
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Internet Source <1 %
journal.thamrin.ac.id

n Internet Source <1 0/()
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Student Paper p <1 %
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text-id.123dok.com

Internet Source <1 %
repository.uin-suska.ac.id

IntePnet Sourcey <1 0/0

Agung Baitul Hikmah, Yani Sri Mulyani, Tuti <1 o
Alawiyah, Wildan Wiguna, Ratu Riska Agidah ’
Ridwan. "Rancang Bangun Sistem Informasi
Absensi Siswa Berbasis Web Pada SMAN 1
Singaparna", lJCIT (Indonesian Journal on
Computer and Information Technology), 2021
Publication
docplayer.info
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Internet Source /0
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Student Paper
Submitted to Universitas Djuanda

Student Paper : <1 %
vdocuments.site
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Internet Source <1 %
www.scribd.com
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Submitted to Fakultas Teknik

Student Paper <1 %
repository.upi.edu
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Submitted to Universitas Pamulan

Student Paper 5 <1 %
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Internet Source <1 %
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Internet Source
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S’Stii)nmlggred to Universitas Pelita Harapan <1 o




Verra Sofica, Tasha Samira Febiola, Minda <1 o
Septiani, Rahayu Ningsih. "Penerimaan ’
Peserta Didik Baru Secara Daring di Masa
Pandemi Covid-19 pada SMPIT Tambun
Islamic School", Jurnal Infortech, 2020
Publication
jurnalp4i.com

JInternetsgjrce <1 %

dfs.semanticscholar.or

IEternet Source g <1 %
idalamat.com

Internet Source <1 %
journal.umg.ac.id
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JInternetSource g <1 %
openjournal.unpam.ac.id
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www.mobil123.com
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Submitted to Submitted on 1691555135397 <1
Student Paper 00
es.scribd.com

Internet Source <1 %




core.ac.uk
Internet Source <1 %
itscevinsam.wordpress.com <1
Internet Source %
media.neliti.com
Internet Source <1 %
tambahpinter.com <1
Internet Source %
Submitted to Universitas Pendidikan <1 o
Indonesia °
Student Paper
e-journal.rosma.ac.id
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id.123dok.com
Internet Source <1 %
repository.dinamika.ac.id
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E Submitted to Universitas Nahdlatul Ulama <1
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Student Paper
Submitted to iGrou
Student Paper p <1 %
journal.ilmudata.co.id
JInternetSource <1 %




jurnal.polgan.ac.id
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repository.uksw.edu
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repository.umsu.ac.id
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Wahyu Febri Ramadhan, Mohd Winario, Putri
Zulia Jati, Lailatul Syifa Tanjung.
"Pendampingan Pembuatan Website Desa
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Penyebaran Informasi Desa", Dedikasi: Jurnal
Pengabdian Pendidikan dan Teknologi
Masyarakat, 2023
Publication
Submitted to Universitas Muslim Indonesia
Student Paper <1 %
doku.pub
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eprints.polsri.ac.id 1
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Submitted to Ciputra Universit
Student Paper P / <1 %
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Indonesia (INSTIKI)
Student Paper
Submitted to STT PLN
Student Paper <1 %
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Student Paper
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Raisah Fajri Aula. "Penerapan loT dalam
Sistem Monitoring Suhu dan Kelembapan
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Al-Barkah", Jurnal JTIK (Jurnal Teknologi
Informasi dan Komunikasi), 2024
Publication
Submitted to UPN Veteran Jakarta
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Publication
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Student Paper
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Publication
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Internet Source <1 %
bapenda.jakarta.go.id

InterEl)et SourceJ g <1 %
bojongnews.semarangkota.go.id

InterJnet S§Jrce g g <1 %
digilib.yarsi.ac.id

E Integrnet Sozlrce <1 %
ejournal.radenintan.ac.id

Ingernet Source <1 %
etheses.uin-malang.ac.id

m Internet Source <1 0/()
hubla.dephub.go.id

m Internet Sourcep g <1 %




informasi-budidaya.blogspot.com

100 Internet Source y g p <1 %
itien.dephub.go.id

101 Ingernet Sourrc)e g <1 %
jurnal.intekom.id

102 -I]nternetSource <1 %
www.anjond.com

103 Internet Sourge <1 %

Fenilinas Adi Artanto. "Sistem Informasi <1 o
Pengaduan PAMSIMAS Perumahan Podosugih ’
Kota Pekalongan", Jurnal Minfo Polgan, 2023
Publication

¥ [na Maryani, Sunanto Sunanto, Pingkan <1 o
Aprilian. "SISTEM INFORMASI PENJUALAN °
PERABOTAN BERBASIS WEB PADA TOKO
ADELIA SAMPANG CILACAP", EVOLUSI : Jurnal
Sains dan Manajemen, 2023
Publication

¥, Robby Cokro Buwono, Rikie Kartadie, <1 o

0

Muhammad Kurnia Ramadhan. "Perancangan
dan implementasi sistem payment gateway
MIDTRANS untuk UMKM Batik Lurik",
INFOTECH : Jurnal Informatika & Teknologi,
2024

Publication

dinarpus.kendalkab.go.id



Internet Source
<Tw
-0l <Tw
(ocoDookcom <Tw
IO ey valy-acd <Tw
ﬁt-gr(zgsror:iilppmunsa.ac.id <1 o
il <Tw
113 ﬁte;iertwgi.r\cxllalisongo.ac.id <1 o
11 <Tw
1R <Tw
qE ol unvedacie <Tw
117 IInitt:(:rrn;;utrs}éffImed.ac.id < o
gL oo <Tw




otomotif.kompas.com

Internet Source p <1 %
repository.uinjkt.ac.id

InteEr)wetSourcey J <1 %
repository.usd.ac.id

IntegletSourcey <1 %
uggbootsonsale.com.co

Int%r%etSource <1 %
www.myprotection.id

123 InternetSour}c/ep <1 %
Wahyu Nurhayati, Sudarmaji Sudarmaiji,

124 , - <l
Gunayanti Kemala Sari Siregar Pahu.
"IMPLEMENTASI METODE WATERFALL PADA
SISTEM INFORMASI PERPUSTAKAAN ONLINE
SMK NEGERI 1 SEPUTIH AGUNG", JIKI (Jurnal
lImu Komputer & Informatika), 2023
Publication

¥ Mochammad Fauzan Fadilah, Nining <1 o

Rahaningsih, Raditya Danar Dana. "EVALUASI
USABILITAS SISTEM MENGGUNAKAN METODE
SYSTEM USABILITY SCALE (SUS) PADA
APLIKASI AKHLAQU DENGAN PENERAPAN
TEKNIK INDEXING MONG", Jurnal Sistem
Informasi dan Informatika (Simika), 2024

Publication




Vanesa Widia Ayusi Kornelis, Arini Aha
Pekuwali, Desy Asnath Sitaniapessy.
"Pengembangan Game Edukasi Pengenalan
Kosakata Bagi Siswa Penyandang Tunarungu
di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri Kanatang",
Jurnal Minfo Polgan, 2025

Publication

<1%

Yemima Clara Wijaya, Nina Setiyawati.
"Pembangunan Sistem Informasi Pelaporan
Masalah Lingkungan Berbasis Web di
Universitas Kristen Satya Wacana", Jurnal
Indonesia : Manajemen Informatika dan
Komunikasi, 2024

Publication

<1%

128

ppid.jakarta.go.id

Internet Source

<1%

unikcampernik.wordpress.com

Internet Source

<1%

Exclude quotes Off Exclude matches Off

Exclude bibliography  On



